BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksan, etil
asetat, air dan ekstrak etanolik akar wangi mempunyai aktivitas antijamur

terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Kedua, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi n-heksan, etil asetat

dan air secara berturut-turut adalah 12,5%"/,: 50%°/,: 50%°/,,.

Ketiga, fraksi n-heksan mempunyai aktivitas antijamur paling optimal

terhadap Candida albicans ATCC 10231.
B. Saran

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antijamur dengan menggunakan

spesies jamur patogen yang berbeda.

Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan pelarut dan

metode uji aktivitas antijamur yang berbeda.

Ketiga, perlu dilakukan uji aktivitas lebih lanjut terkait dengan khasiat

akar wangi.
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Lampiran 1. Surat keterangan melakukan identifikasi tanaman
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Lampiran 2. Foto tanaman dan serbuk akar wangi (Vetiveria zizanioides)

.

Serbuk akar wangi (Vetiveria zizanioides)
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Lampiran 3. Foto alat oven dan inkubator

Oven

Inkubator
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Lampiran 4. Foto kandungan senyawa akar wangi

-

Maserat akar wangi Fraksi n-heksan

Fraksi etil asetat Fraksi air

Flavonoid Tanin Minyak atsiri Saponin Alkaloid



63

Lampiran 5. Foto hasil identifikasi jamur Candida albicans ATCC 10231
secara makroskopis, mikroskopis dan biokimia

Pengamatan makroskopis media SGA

Pengamatan mikroskopis dengan cat LCB
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Pengamatan mikroskopis dengan serum
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Pengamatan biokimia
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Lampiran 6. Foto hasil dilusi dan inokulasi akar wangi terhadap jamur
Candida albicans ATCC 10231

c—
. — . — .

Hasil inokulasi ekstrak etanolik akar wangi
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Hasil inokulasi fraksi n-heksan



67

Hasil dilusi fraksi etil asetat

Hasil inokulasi fraksi etil asetat
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"'gaw;

Hasil dilusi fraksi air

Hasil inokulasi fraksi air
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Lampiran 7. Foto hasil dilusi dan inokulasi ketokonazol terhadap jamur

Candida albicans ATCC 10231

Hasil dilusi antibiotik ketokonazol

Hasil inokulasi antibiotik ketokonazol pada media SGA
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Lampiran 8. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah
akar wangi

Bobot basah  Bobot kering Prosentase (%"/y)

1900 gram  320,5770 gram 16,87%

bobot kerin
—g(g)x 100%
bobot basah

Rendemen serbuk =

320,5770
1900

Rendemen serbuk = x 100% = 16,87%
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Lampiran 9. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak etanolik, fraksi n-
heksan, etil asetat dan air akar wangi

Prosentase bobot ekstrak maserasi akar wangi

Serbuk akar wangi Hasil ekstrak kental Rendemen ekstrak (%°/,)

200,0000 gram 31,6740gram 15,84 %
bobot ekstrak kental (g) x 100%

bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak etanolik =

31,6740
200,0000

Rendemen ekstrak etanolik =

x 100% = 15,84%

Rendemen fraksi n-heksan akar wangi
Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi  Persen rendemen
20,0000 gram 3,1500 gram 15,75%

. bobot ksi
Rendemen fraksi n-heksan = obot fraksi (9) —x 100%
bobot ekstrak maserasi (g)

3,1500
20,0000

Rendemen fraksi n-heksan =

x 100% = 15,75%

Rendemen fraksi eti asetat akar wangi
Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi  Persen rendemen
20,0000 gram 2,6750 gram 13,38%

. . bobot ksi
Rendemen fraksi etil asetat = obot Jraksi(g) . 100y,
bobot ekstrak maserasi (g)

2,6750
20,0000

Rendemen fraksi etil asetat =

x100% = 13,38%

Rendemen fraksi air akar wangi
Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi  Persen rendemen
20,0000 gram 2,8300 gram 14,15%

.. bobot ksi
Rendemen fraksi air = obotJraksi(g) 1009
bobot ekstrak maserasi (g)

2,8300
20,0000

Rendemen fraksi air =

x 100% = 14,15%



Lampiran 10. Perhitungan kadar ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, etil
asetat dan air dari akar Vetiveria zizanioides

Prosentase (% °/\) ekstrak dan fraksi akar Vetiveria zizanioides yang
digunakan dalam pengujian adalah sebagai berikut :

Tabung | merupakan kontrol negatif, yang hanya berisi larutan stok

Larutan stok 100% = % °/, = 109™ o

Konsentrasi 100 % = 2 gram/ 2 ml

Konsentrasi 50 % :

Konsentrasi 25 % :

Konsentrasi 12,5 % :

Konsentrasi 6,25 % :

Konsentrasi 3,125 % :

Konsentrasi 1,56 % :

VixCi=VyxCy
0,5x100% =1C;
C, =50%
ViXxCi=V2xCy
0,5x50%=1C;
C,=25%
VixCi=Vy2xCy
05x25%=1C,
C,=12,5%
VixCi=V2xCy
0,5x125%=1C,
C,=6,25%
VixCi=VyxCy
0,5x6,25%=1C,
C, =3,125%
VixCl=V,xGC,
0,5x3,125% =1C,

C2=1,56%



Konsentrasi 0,78 % :

Konsentrasi 0,39 % :

Konsentrasi 0,195 % :

Konsentrasi 0,097 % :

VixCi=V2xCy
0,5x1,56% =1 N,
C,=0,78%
VixCi=CoyxCy
0,5x0,78% =1 xC,
C,=0,39%
VixCi=VxCy
0,5x0,39% =1xC,
C,=0,195%
VixCi=VyxCy
0,5x0,195% =1xC

C,=0,097%

(Bonang G dan Koeswardono 1982).
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Lampiran 11. Perhitungan kadar Ketokonazol sebagai kontrol positif

Volume bakteri =0,1ml

Volume medium =0,4 ml

Volume Antibiotik =0,5ml

Dosis Lazim Ketokonazol untuk sehari adalah 200 mg.

Sehingga, perhitungan dosis in vitro sebagai berikut :

V1ixCl=V2xC2

0,5mlx200mg=1mlxC2

C2 =100 mg/ml

Perhitungan dosis in vivo untuk 5000 ml darah manusia sebagai berikut :

V1ixCl=V2xC2

100 mg/ml x 0,1 ml = 5000 ml x C2

C2=0,002 mg/ml

Jadi, dosis efektif adalah 10 x 0,002 mg/ml = 0,02 mg/ml = 0,002 %

(Bonang G dan Koeswardono 1982)
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Lampiran 12. Pembuatan reagen dan larutan pengujian

1. Pembuatan air suling steril sebanyak 500 ml kemudian disterilkan dalam

autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit.

2. Pembuatan medium Sabouraud Glukosa Cair (SGC) sebanyak 100 ml
Perhitungan :

Peptone = (100 : 1000)x10g=1g¢

D (+) glukosa = (100 : 1000) x 40g=4g¢

Kloramfenikol = 75 ppm

Cara pembuatan : Menimbang 1 g peptone, 4 g D (+) glukosa, 75 ppm
kloramfenikol, kemudian dilarutkan dengan air suling dan diperiksa pH nya 5,6
kemudian dipanaskan sampai mendidih kemudian disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121 °C selama 15 menit.

3. Pembuatan medium Sabouraud Glukosa Agar (SGA) sebanyak 1000 ml
Perhitungan :

Peptone = (1000 : 1000) x 10g=10g

D (+) glukosa = (1000 : 1000) x 40 g=40g¢

Agar = (1000 : 1000) x 15g=15¢

Kloramfenikol = 75 ppm

Cara pembuatan : Menimbang peptone sebanyak 10 g, 40 g D (+) glukosa, 75
ppm kloramfenikol dan agar sebanyak 15 g, kemudian dilarutkan dalam aquades
sampai 1000 ml dan diperiksa pH nya 5,6. Larutan tersebut dipanaskan sampai
menididih, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 °C selama 15

menit.



